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Biologisiapmenghadapi dunia pendidikan. 

6. Mampu 

mengapliasikankeilmuansainsBiologidengancaramenguas

aimateri- materisainsBiologi dan pendidikanBiologi agar 

bermanfaatbagidirinyasendiri dan 

masyarakatdalamkehidupansehari-hari. 

 

 KetrampilanKhusus 

1. Mampu melakukan dan merancangpraktikum pada 

berbagai proses mikrobiologi 

2. Mampu membuatsendiri medium potato dekstrosa agar 

sebegai medium general untukmikroba 



 

 
 

 

 

 

 

  

3. Mampu membuat agar miring, agar datar dan sumber 

isolate mikroba 

4. Mampu melakukanisolasi dan inokulasimikroba 

5. Mampu membuatspecimen keringdaripewarnaan gram 

6.  

DESKRIPSI 

MATA 

KULIAH 

Mata kuliahMikrobiologitermasukdalamkelompok Mata 

KuliahBidangIlmuBiologi) denganbobot3 SKS. 

Melaluimatakuliahinimahasiswadibekalipengetahuanuntukmem

ahamitentangsejarahmikrobiologi, ruanglingkup dan 

perkembangannya.  Memahami Teknik isolasi dan 

inokulasibakteri, 

mengetahuipengukuranpertumbuhanmikroorganisme,  

memahamimikroorganismeprokariotik dan 

Eukariotikmenjelaskantentang fungi, reproduksi dan 

strukturnyamemahamitentang fungi dan protozoa.  Ciri-ciri 

virus, reproduksi dan polapenyebarannya. 

Metabolismemikroorganisme.  Nutrisi dan 

pertembuhanmikroorganisme.  

Dapatmemahamibagaimanamengendalikanmikrobasecrakimia 

dan fisika.  Mrmahamigenetikamikroba, daanterapan 



 

 
 

Acara Perkuliahan 

 

Mi

ng

gu

ke 

Kemampuan 

Akhir Yang 

diharapkan(

Sub CP MK) 

Bahan Kajian Model, 

Strategi, 

Metode

Pembela

jaran 

W

akt

u 

PengalamanBel

ajar 

Kriteria dan 

IndikatorPeni

laian 

Bobot 

1 Mampu 

menjelaska

ntentangPer

kembangan

mikrobiolo

gi, 

runaglingku

p dan 

peranannya, 

 

 

 

- Pengert

ianmikr

obiolog

i 

- Perkem

bangan

mikrobi

ologi 

- Perana

nmikro

organis

me 

Metode 

:Cerama

h, 

tanyajaw

ab 

 

-

Presentas

i 

3x

50’ 

- OrientasiPerku

liahan 

- Menyampaika

nrincianmateri 

yang 

akandibahasset

iapminggunya 

- Menyampaika

nkontrakperku

liahan 

- Menyampaika

nkriteriapenila

ian 

- Menyampaika

nmateripengen

alan 

Microteaching 

Kemampuanda

n 

kebenaranmenj

elaskan, 

keaktifanmeng

emukakanpend

apat 

5% 

2 

dan 

3 

Mahasiswa: 

Mampu 

menjelaskan

metodedasar

mempelajari

Mikrobiologi 

 

 

- Sterilisasi   

dan 

pembuatan 

media 

mikroba 

- Teknik 

isolasi dan 

inokulasi 

- Teknik 

pengenceran

seri 

- Pengukuranp

ertumbuahn

mikroba 

- Pembuatan 

agar miring 

dan agar 

datar 

Jigsaw, 

presentas

i, 

diskusike

lompok 

dan 

ceramah 

3x

50’ 
- Melakukanpe

mbelajarandal

amkelompokp

angkalan dan 

kelompok Ahli 

- Menayangkan 

Slide PPt 

- Penugasan 

- Forum diskusi 

Kemampuan 

dan 

kebenaranmenj

elaskan, 

keaktifanmeng

emukakanpend

apat 

5% 

4 Mahasiswam

ampu:  

 

- Membedak

anmikroorg

anismeprok

Strukturprokari

otik dan 

eukariotik 

 

- Bentuk dan 

morfologiba

Metode :  

Presentas

i, 

Ceramah

bervarias

i. 

3x

50’ 
-  

- Presentasikelo

mpok 

- Melaksanaknp

embelajarande

ngansalingdisk

Kebenaranisi, 

Penguasaanpen

yajianhasildisk

usi, 

keaktifandalam

mengemukkan

5% 



 

 
 

ariotikdeng

aneukarioti

k 

-  

kteri 

- Pertumbuhan 

dan 

reproduksi 

Diskusik

elompok 

usi pendapat 

 

5 Mahasiswa 

Mampu: 

- Menjelaska

ntentangpe

ngertian 

fungi 

- Sifat umum 

dan 

morfologi 

fungi 

- Reproduksi 

dan 

morfologi 

fungi 

- Klasifikasi 

fungi 

- Teknik 

isolasi 

fungi 

- Peran fungi 

dalamkehid

upan 

-  

--pengertian 

fungi 

- sifatumum 

dan morfologi 

fungi 

-reprodukdi 

dan morfologi 

fungi 

-Klasifikasi 

fungi 

-Teknik isolasi 

fungi 

-Peran fungi 

dalamkehidupa

n 

 

Model 

:Problem 

Based 

Learning 

(PBL) 

 

Metode : 

Ceramah

Bervaria

si 

Presentas

i 

 

 

 

3x

50’ 

- 

Melaksanakan

pembelajarand

engandiskusi 

- Menayangkan 

Slide PPT  

- Penugasan 

- Forum diskusi 

Kemampuanbe

rkomunikasiser

ta 

kebenaranstruk

turtugashasildi

skusi 

10% 

6 Mahasiswam

ampu: 

- Menjelaska

ntentang 

- Arti penting 

protozoa 

- Morfologi 

Protozoa 

- Fisiologi 

protozoa 

- Klasifikasi 

protozoa 

 

- Peranan 

protozoa 

- Morfologi 

protozoa 

- Fisiologi 

protozoa 

- Klasifikasi 

protozoa 

Metode: 

Latihan 

(Drill), 

Presentas

i 

Diskusi 

3x

50’ 

- 

Melaksanakan

pembelajarand

engandiskusi 

-  Menayangkan 

Slide PPT  

-  Penugasan 

-  Forum diskusi 

keaktifandalam

diskusiserta 

Kemampuanna

lar 

5% 

7 Mahasiswam

ampu : 

- Mendiskrip

sikantentan

- P

engertian alga 

- M

orfologi alga 

ModelCo

operative 

TSTS. 

 

3x

50’ 

 - 

Melaksanakan

pembelajarand

engandiskusi 

kemampuanber

komunikasi 

dan 

Kebenaranisitu

5% 



 

 
 

g alga 
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dingkantent
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dan 

fisiologi 

Alga 
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Slide PPT  
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8 UTS 

9 Mahasiswam

ampu : 

- 

Menjelask
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virus 
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- virus 

tumbuhan 

- 

polapenyebara

n virus pada   

Tumbuhan 

Reproduksi 

virus 

-  klasifikasi 

virus 

Model : 

Cooperat

ive 

Jigsaw. 

 

Metode: 

Ceramah 

Tanya 

Jawab 

dan 

diskusi 

 

3x

50’ 

-  

Melaksanakan

pembelajarand

engandiskusi 

-  Menayangkan 

Slide PPT  

-  Penugasan 

-  Forum diskusi 

Kemampuanm

engemukakanp

endapat, 

keaktifandalam

diskusi 

5% 

10 Mahasiswam

ampu:  

- Memperb

edakanana

bolismede

-Anabolisme 

dan 

katabolismemi

kroba 

-

Model : 

Cooperat

ive 

Jigsaw. 

 

3x

50’ 

-  

Melaksanakan

pembelajarand

engandiskusi 

-  Menayangkan 

Kemampuanna

lar dan 

berkomunikasi

, 

 

5% 



 

 
 

ngankatab

olisme 

pada 

mikroba 

- Menjelask

annutrisim

ikroba 

 

Nutrisimikroba Metode: 

Tanya 

jawab, 

preesenta

si 

Slide PPT  

-  Penugasan 

-  Forum diskusi 

11 Mahasiswam

ampu: 

- Menjelaska

nPertumbu

hanmikroba 

- Faktor 

factor yang 

mempengar

uhipertumb

uhan 

- Media 

pertumbuha

nmikroba 

- Menghitun

gpopulasim

ikroba 

- Kurvapertu
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roba 

-
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ikroba 

- factor-faktor 

yang   
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pertumbuhan 
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Menghitungpo
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Kurvapertumb

uhan 

Metodela

tihan dan 

Resitasi 

 

Presentas

i 

3x

50’ 

-  

Melaksanakan

pembelajarand

engandiskusi 

-  Menayangkan 

Slide PPT  

-  Penugasan 

-  Forum diskusi 

Kebenaranhasi

llatihan 

5% 

12 -
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entanggeneti
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-mutasi pada 

mikroba 
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entangmekan

isme transfer 
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genetikamikro
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- mekanisme 
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-Genom 

 

Presentas
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Tanya 
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Melaksanakan

pembelajarand
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-  Menayangkan 

Slide PPT  

-  Penugasan 
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5% 
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5% 



 

 
 

gendaliansec
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14 -

Menjelaskant

entangmikrob

iologilingkun

gan 

 

-

Menjelaskant

entangmikrob

iologiterapan 
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Pengertianmikr

obiologilingku
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-Bioremediasi 

-Bioteknologi 

_mikrobiologit

erapan 

Presentas

i 

Tanya 

jawab 

diskusi 

 

3x

50’ 

- 

Melaksanakan

pembelajarand

engandiskusi 

-  Menayangkan 

Slide PPT  

-  Penugasan 

-  Forum diskusi 

Keaktifan dan 

kemampuanme

ngeluarkanpen

dapat 

5% 

15 -

Memperbeda

kanantara 

HIV dengan 

AIDS 

-Pola-

polapenulara

n HIV 

_symptom 

pada 

penderita 

   HIV 

- pencegahan 

HIV 

-HIV dan 

AIDS 

-Pola-

polapenularan 

HIV 

- Cara 

pencegahan 

HIV 

-Symptom 

pada 

pekerjasaja. 

 

Presentas

i dan 

tanyajaw

ab 

3x

50’ 

Berdiskusi 

 

Review Jurnal 

Keaktifan dan 

kemampuanber

komunikasi 

5% 
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Contoh : A. RANCANGAN TUGAS MAHASISWA 

MATA KULIAH : Mikrobiologi 

SEMESTER       :  V 

                                       II/3I  SKS 

MINGGU KE  : 1/Tugaske :1 

 

1. TUJUAN TUGAS :Mahasiswadapatmenyusunmakalah yang 

sistematistentangMikrobiologidengantema yang bisadipilih 

2. URAIAN TUGAS  : 

 a. Obyekgarapan :Dasar-dasarmikrobiologi 

 b. Yang harusdikerjakan dan batasan-batasan : Makalah 

 c. Metode/carapengerjaan, acuan yang digunakan :laporan 

 d. Deskripsiluarantugas yang dihasilkan/ dikerjakan 

:makalahilmiah 

3. KRITERIA PENILAIAN : 

a. ketajamananalisis    b. kemampuanmegemukakan:    c.. Kejelasan uraian 

permasalahan 

B. BOBOT DAN SISTEM PENILAIAN  

Bobottugaspertama 10% dari total nilai,  terdiridaripenilaianhardskill 

(nilaitugas) dan penilaian soft skill (Kemampuankomunikasi). 

C. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 

 

 

Madigan, MT. Brock Biology of Microorganisms (edisike-Edisi ke-12). San 

Francisco: Pearson Benjamin Cummings. 

hlm.DepartemenPendidikanNasional. 

Falkow S (1988). "Molecular Koch's postulates applied to microbial 

pathogenicity". Reviews of Infectious Diseases  

 

 3. KRITERIA PENILAIAN  

HARD SKILL 

1. Kualitas informasi  

2.  Ketajaman analisis  

SOFT SKILL 

3. Kemampuan komunikasi 

a. komunikasi tertulis 

b. Komunikasi lisan 



 

 
 

GRADING/SCORING SCHEME 

KRITERIA 1: Kualitas informasi  

DIMENSI 

Sangat 

Memuaskan 

(80-100) 

Memuaskan 

(70-79) 

Cukup 

(60-69) 

Kurang 

Memuas-kan 

(40-59) 

Di bawah 

standard 

(<40) 

Kelengkap

an dan 

relevansiin

formasi 

Identifikasi

masalahkom

prehensif 

dan 

didukung 

oleh 

informasi 

dan referensi 

yang relevan 

Identifikasi

masalahkom

prehensif 

dan 

didukung 

oleh 

informasi 

dan referensi 

yang 

cukupreleva

n 

Identifikasima

salahkompreh

ensif, 

namunkurang

didukung oleh 

informasi dan 

referensi yang 

relevan 

Identifikasimasal

ahcukupkompreh

ensif dan 

kurangdidukung 

oleh informasi 

dan referensi 

yang relevan 

 

Identifikasimas

alahcukupkomp

rehensif dan 

tidakdidukung 

oleh informasi 

dan referensi 

yang relevan 

 

 

 

KRITERIA 3a: KOMUNIKASI TERTULIS 

DIMENS

I 

Sangat 

Memuas

kan 

(80-100) 

Memuas

kan 

(70-79) 

Cukup 

(60-69) 

Kurang 

Memuas-

kan 

(40-59) 

Di 

bawah 

standa

rd 

(<40) 

Skor 

Hasil 

Penilai

an 

BAHAS

A 

PAPER 

Bahasa 

menggug

ah 

pembaca 

untuk 

mencari 

tahu 

konsep 

lebih 

dalam 

Bahasa 

menamba

h 

informasi 

pembaca 

Bahasa 

deskriptif

, tidak 

terlalu 

menamb

ah 

pengetah

uan 

Informasi 

dan data 

yang 

disampaikan 

tidak 

menarik dan 

membingun

gkan 

Tidak 

ada 

hasil 

 

KERAPI

AN 

PAPER 

Paper 

dibuat 

dengan 

sangat 

menarik 

dan 

menggug

Paper 

cukup 

menarik, 

walau 

tidak 

terlalu 

menguga

Dijilid 

biasa 

Dijilid 

namun 

kurang rapi 

Tidak 

ada 

hasil 

 



 

 
 

ah 

semangat 

membaca 

h 

semangat  

 

KRITERIA PENILAIAN 

No KomponenPenilaian Bobot (%) 

1 Kehadiran 10 

2 Quis 5 

3 Keaktifan di Kelas (individu) 15 

4 UjianTertulis 35 

5 TugasIndividu/kelompok 35 

Jumlah 100 

 

FORMAT PENILAIAN DENGAN RUBRIK 

JENJANG ANGK

A 

DESKRIPSI PERILAKU 

Sangatkuran

g 

0,00- 

40,99 

Tidakjelasuntukmenyelesaikanmasalah dan 

tidakmenunjukkankeaktifandalam proses 

pembelajaran 

Kurang 41,00 - 

54,99 

Ada ide yang dikemukakantetapikurangjelas dan 

kurangsesuaipermasalahan 

Cukup 55,00 - 

61,99 

CukupIde yang dikemukakan dan 

namunkuranginovatif dan 

kurangdalampenyelesaianmasalah 

Kurang Baik 62,00 – 

64,99 

Ide yang dikemukakancukupjelas, 

namunkurangsedikitinovativdalampenyelesaianmasala

h 

CukupBaik 65,00 -

67,99 

Ide yang dimukakanjelas, cukupinovativ dan 

kurangluasdalamcakupandalampenyelesaianmasalah. 

Baik 68,00 – 

71,99 

Ide yang dikemukakanjelas,cukupinovativ dan 

cukupluasdalamcakupanpenyelesaianmasalah 

SangatBaik 72,00 – 

74,99 

Ide yang dikemukakansangatjelas, cukupinovativ dan 

dapatmenyelesaikanmasalahdenganncakupancukuplua

s 

Baik 75-79,9 Ide yang dikemukakansangatjelas, 

sangatinovativmampumenyelesaikanmasalah, 

dengancakupanluas 

SangatBaik 80-100 Ide yang dikemukananSangatjelas, sangatinovatif dan 

mampumenyelesaikanmasalahdengancakupanyang 

sangatluas 

 

No Nilai Angka Huruf Bobot Predikat 

1 80,00-100 A 4,00 Sangatmemuaskan 

2 75,00-79,99 A- 3,75 Memuaskan 



 

 
 

3 72,00-74,99 B+ 3,50 Sangatbaik 

4 68,00-71,99 B 3,00 Baik 

5 65,00-67,99 B- 2,75 Cukupbaik 

6 62,00-64,99 C+ 2,50 Cukup 

7 55,00-61,99 C 2,00 Kurang Baik 

8 41,00-54,99 D 1,00 Kurang  

9 0,00-40,99 E 0 Sangatkurang 

Kontribusi setiap komponen ujian untuk menentukan nilai akhir adalah : 

KetentuanBobot Nilai Bobot Nilai 

TatapMukaterdiridari : 

- Kehadiran 

- Ujuan Tengah Semester 

- Ujian Akhir Semester 

 

20% 

40% 

40% 

Total skortatapmuka 50% 

TugasTerstruktur/Tugaskelompok: 

- Materi Report 

- Tugas Report 

- Jurnal Report 

- Mini Research 

 

25% 

25% 

25% 

25% 

Total TugasTerstruktur 20% 

TugasMandiri : 

- Materi Report 

- Tugas Report 

 

60% 

40% 

Total Skor TugasMandiri 20% 

Sikap  (Attitude): 

- Kedisplinan 

- Penampilan 

- Kasantunan 

- Kemampuan Kerjasama 

- KemampuanKomunikasi 

- Komitmen 

- Keteladanan 

- Semangat 

- Empati 

- Tanggungjawab 

- Keislaman 

 

 

Total Sikap (Attitude) 10% 

Total 100% 

Kontribusi setiap komponen ujian untuk menentukan nilai akhir adalah : 

KetentuanBobot Nilai Bobot 

Nilai 

TatapMukaterdiridari : 

- Kehadiran 

- Ujuan Tengah Semester 

- Ujian Akhir Semester 

 

20% 

40% 

40% 

Total skortatapmuka 50% 

TugasTerstruktur/Tugaskelompok:  



 

 
 

- Materi Report 

- Tugas Report 

- Jurnal Report 

- Mini Research 

25% 

25% 

25% 

25% 

Total TugasTerstruktur 20% 

TugasMandiri : 

- Materi Report 

- Tugas Report 

 

60% 

40% 

Total Skor TugasMandiri 20% 

Sikap  (Attitude): 

- Kedisplinan 

- Penampilan 

- Kasantunan 

- Kemampuan Kerjasama 

- KemampuanKomunikasi 

- Komitmen 

- Keteladanan 

- Semangat 

- Empati 

- Tanggungjawab 

- Keislaman 

 

 

Total Sikap (Attitude) 10% 

Total  100% 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

ALAT DAN BAHAN 

Gambar 1. Sampel tanah di masukkan   Gambar 2. Tanah kemudian dilembabkan 

kedalam wadah.                                      dengan aquades sampai tanah agak basah 

Gambar 3. Proses pengayakan tanah.      Gambar 4. Mesin autoclave yang 

berfungsi mensterilkan benda. 

 

Gambar 5. Peralatan PDA, cawan petri,   Gambar 6.perebusan kentang untuk 

 jarum ose, lampu, aluminium foil, diambil ekstrak menggunakan 

timbangan dan semprotan alcohol. kompor listrik 

 



 

 
 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

Foto 2.1 Dokumentasi Penelitian di Desa Gajah Kec. Simpang Empat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Sayur brokoli               Gambar 2. Proses pengambilan 

   sebagai inang fungi.                   tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses pengayakan          gambar 4. Pelembapan tanah  

tanah.                   menggunakan air aquades. 

  



 

 
 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

Foto 2.2. Dokumentasi Penelitian Di Laboratorium FKIP 

Gambar 1. Menyediakan peralatan         Gambar 2. Proses penimbangan 

     PDA didampingi bersama Dosen.           kentang. 

 

Gambar 4. Pemindahan            Gambar 5. Konidia yang          Gambar 6. Perbanyakan 

konidia ke media PDA.            berada pada ujung  jarum          konidia pada media PDA 

                 Ose digoreskan ke PDA.             



 

 
 

Lampiran 5 

 Perbanyakan Isolasi Fungi Beauveria bassiana 

 Bahan untuk membuat media tersendiri 100 gram kentang, 10 

garam dextrossadan 100 ml aquades, 9 gram agar. Kentang di kupas dan 

dicuci sampai bersih, kemudian dipotong kecil-kecil. Kentang yang di 

potong dimasukkan ke dalam panic serbaguna yang berisi aquades dan 

dimasak selama 20 menit. Kentang disaring dengan menggunakan 

saringan dan diambil ekstraknya sebanyak 500 ml lalu dimasukkan 

kedalam erlenmeyer kemudian diaduk sampai homogen. Erlenmeyer 

disumbat dengan kapas dan ditutup kertas Aluminium foil dan dimasukkan 

ke dalam autoclave 121ºC selama 45 menit kemudian didinginkan. 

 Beauveria bassiana dapat diisolasi dari larva yang mati karna 

infeksi Beauveria bassiana. Fungi yang telah tumbuh pada tahap 

penanaman isolasi larva dilakukan pada media PDA di Laboratorium 

Biologi FKIP. Tahap penanaman isolasi diambil menggunakan jarum (ose) 

kemudian diinkubasi pada suhu 25°C dalam LAFC hingga Beauveria 

bassiana memenuhi cawan. Isolat yang diperoleh selanjutnya digunakan 

sebagai sumber inokulum untuk perlakuan. Dari hasil pemurnian terdapat 

dua kali pengulangan, dari hasil isolasi itulah dimana tahap perifikasi atau 

permurnian dilakukan, tujuannya untuk memperbanyak dan 

mengidentifikasi fungi dapat dilihat pada (Gambar 8). 

  



 

 
 

Lampiran 6 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

kegiatan 
Mei/Minggu Juni/Minggu Juli/Minggu 

Agustus/ 

Minggu 
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Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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Lapangan 
 .               

    

Persiapan 

Seminar 

Proposal 

                

    

Pelaksanan 

Seminar 

Proposal 

                

    

Revisi 

Proposal 
                

    

Surat Izin 

Penelitian 
                

    

Pelaksanaan 

Penelitian 
                

    

Penyusunan 

Laporan 
                

    

Sidang 

Skripsi 
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